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Abstract: The akar kuning plant (Arcangelisia flava L) from the 

Menispermaceae family is one of the Bajakah plant groups, which 

propagate among large trees and are commonly found in tropical forests 

in the West Kalimantan region. The purpose of this study was to determine 

the phytochemical compound and activity of anti-inflammatory from the 

akar kuning stem ethanol extract through the stabilization ability of the 

human red blood cell membrane (HRBC) in vitro. The akar kuning plant 

was taken from the forest of the Kapuas Hulu region, dried and mashed 

first and then extracted by maceration using the organic solvent ethanol. 

The ethanol extract obtained was concentrated using a rotary evaporatory, 

then a sample solution of akar kuning ethanol extract was made at several 

concentrations. Based on the results of phytochemical testing, this plant 

contained flavonoids, tannins, alkaloids and saponins. Anti-inflammatory 

activity testing using rabbit blood and using diclofenac sodium as a 

positive control. The measurement results showed the anti-inflammatory 

activity of the ethanol extract of the yellow root plant at concentrations of 

50, 100, 150, 200 and 250 mg/mL were 28.77, 39.45, 57.53, , 62.80 and 

75.50%, while the percentage of HRBC stabilization of the positive 

control was at the same concentration were 34.55, 46.34., 56.56, 69.88 and 

87.33%.  
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Pendahuluan 

 

Inflamasi adalah salah satu respon tubuh 

atas terjadinya luka pada jaringan atau karena 

infeksi. Terjadinya inflamasi mengindikasikan 

bahwa mekanisme perlindungan tubuh dalam 

menetralisir atau melawan paparan bahan 

berbahaya di tempat luka serta melakukan 

pemulihan pada jaringan (Jung, et al., 2013). 

Proses inflamasi ditandai dengan munculnya 

rubor (warna kemerahan pada jaringan yang 

terluka), panas dan nyeri serta mengalami 

pembengkakan dan hilangnya fungsi organ. 

Penanganan inflamasi berupa terapi 

menggunakan obat anti inflamasi seperti 

antiinflamasi steroid untuk mengatasi nyeri 

pada tubuh. Selain itu, cocok dalam mengatasi 

trauma cedera atau kerusakan lebih parah. 

Sementera itu, antiinflamasi non steroid sifat 

terapinya lebih dangkal sehingga cocok 

digunakan untuk terapi jenis luka dan trauma 

yang lebih ringan. 

Penggunaan obat antiinflamasi steroid 

dan non steroid dalam waktu lama dan tidak 

rasional akan menimbulkan efek samping. Anti 

inflamasi steroid dapat mengakibatkan 

terjadinya ketergantungan obat, sedangkan anti 

inflamasi nonsteroid (AINS) berpotensi 

menimbulkan hipertensi, ulser dan pendarahan 

(Caleja et al., 2017). AINS adalah 

antiinflamasi yang mekanisme kerjanya 

dengan menekan tanda dan gejala peradangan. 

Selain itu, dapat berefek antipiretik (penurun 

panas) dan analgetik (penghilang rasa sakit). 
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Banyaknya efek samping yang ditimbulkan 

karena penggunaan obat berbahan kimia atau 

sintetik, telah mengubah mindset masyarakat 

untuk kembali pengobatan dan pencegahan 

penyakit tradisional (Ihsan, et al., 2021). Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi efek samping dari 

penggunaan obat. 

Tanaman akar kuning (Arcangelisia 

flava L) termasuk ke dalam golongan bajakah.  

Tanaman ini termasuk liana yang tumbuhnya 

merambat diantara pohon besar dalam hutan. 

Akar kuning sudah digunakan sejak lama 

sebagai bahan pengobatan oleh masyarakat 

Dayak Kalimantan Barat, terutama dalam 

mengatasi penyakit hati (hepatitis) dan demam 

serta antidiabetes. Beberapa penelitian telah 

melaporkan tentang kandungan kimia dan 

aktivitas biologik dari kayu tersebut. Hasil 

penelitian Maryani dan Mursam (2013) 

melaporkan daun kayu kuning mengandung 

beberapa komponen kimia aktif seperti 

saponin, flavonoida, tanin, glikosida dan 

alkaloid. Kandungan kimia tersebut memiliki 

beragam aktivitas antara lain antidiabetes, 

antidiare, antijamur dan antibakteri dan 

antihepatoprotektor (Wahyudi et al., 2016; 

Setyani et al., 2019). 

Pengujian antiinflamasi dari ekstrak 

etanol batang tanaman akar kuning secara in 

vitro dalam penelitian ini menggunakan 

metode HRBC. Metode ini dilakukan dengan 

melihat kemampuan ekstrak dalam proses 

stabilisasi membran sel darah merah. Metode 

stabilisasi sel darah merah dapat digunakan 

untuk uji antiinflamasi ini karena adanya 

kemiripan struktur antara sel darah merah dan 

sel lisosom (Indradewi et al., 2019). Membran 

lisosom memiliki peran utama dalam proses 

inflamasi. Senyawa aktif yang dapat 

menstabilkan membran sel darah merah yang 

dirusak oleh penambahan cairan hipotonis dan 

induksi panas, dianggap memiliki kemampuan 

yang sama dalam menstabilkan membran 

lisosom yang mengalami kerusakan.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Pengambilan sampel kayu akar kuning 

diambil di wilayah Putussibau Kabupaten 

Kapuas Hulu pada bulan Nopember 2021. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kimia 

Fakultas MIPA Universitas Tanjungpura.  

 

Bahan dan peralatan  

Penelitian ini menggunakan bahan yang 

terdiri dari etanol 96%, kayu akar kuning, larutan 

buffer posfat (0.15 M, pH 7.4), sel darah merah 

kelinci, larutan NaCl (isotonis, 0.85% dan 

0.25%), larutan natrium diklofenak 50 ppm). 

Peralatan untuk penelitian antara lain adalah 

rotary evaporator, sentrifus, incubator, 

spektrofotometer UV-Visible dan peralatan gelas 

secara umum.  

 

Ekstraksi kayu akar kuning  

Sampel tanaman akar kuning yang diambil 

di wilayah hutan alam Kapuas Hulu, dibersihkan 

dari kotora seperti tanah atau pasir dan lumut. 

Selanjutnya, dicuci dan dirajang kemudian 

dikering anginkan pada suhu ruang. Batang akar 

kuning kering diblender dan diekstraksi dengan 

merendam 500 g serbuk kayu akar kuning dengan 

pelarut etanol 96%. Penggantian pelarut 

dilakukan setiap 1x24 jam. Ekstrak hasil 

penyarian dipekatkan dengan alat rotary 

evaporator. Hasil pemekatan siap untuk diuji 

fitokimia dan aktivitas antiinflamasinya 

menggunakan metode HRBC. 

 

Pengujian fitokimia  

Pengujian fitokimia dilakukan untuk 

menentukan kandungan kimia dari ekstrak etanol 

seperti senyawa alkaloid, senyawa flavonoid, 

senyawa saponin, tanin dan terpenoid. Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan metode reaksi 

kimia melalui perubahan warna atau 

pembentukan endapan (Sofiana et al., 2021). 

Pengujian kandungan fitokimia dilakukan dengan 

menggunakan pereaksi-pereaksi spesifik terkait 

dengan jenis senyawa yang akan diuji. 

 

Penyiapan larutan posfat, larutan isosalin dan 

hiposalin   

Larutan dapar fosfat (pH 7.4; 0.15 M).   

Na2HPO4.2H2O (0.15 M) sebanyak 121,5 

mL dan larutan NaH2PO4 .2H2O (0.15 M) 

sebanyak 28,5 mL dicampur dan dihomogenkan. 

 
Larutan isosalin  

Garam NaCl sebanyak 2,125g dilarutkan 
dengan larutan dapar fosfat (pH 7.4; 0.15 M), 
kemudian volume dicukupkan sampai 250 mL. 
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Larutan hiposalin  
Garam NaCl sebanyak 0,625 g dilarutkan 

dengan larutan dapar fosfat (pH 7.4; 0.15 M), 
kemudian volume dicukupkan sampai 250 mL. 
Sterlisasi ketiga larutan tersebut menggunakan 
autoklaf, suhu 121˚C, tekanan 1 atm dengan lama 
waktu 30 menit. 
 
Penyiapan sel darah merah untuk pengujian 
antiinflamasi  

Sampel darah sebanyak 10 mL, dituang ke 
dalam tabung sentrifugasi yang telah  diisi dengan 
larutan alsever steril, disentrifus pada kecepatan 
3.000 rpm, 10 menit. Supernatan dipisahkan dan 
endapannya ditambahkan dengan larutan isosalin, 
disentrifus beberapa kali sampai supernatan 
jernih. Tahap akhir adalah dengan membuat 
suspensi sel darah merah 10%, dengan 
mencampurkan antara sel darah merah sebanyak 
2 mL dengan larutan isosalin sebanyak 18 mL. 

  
Pengujian aktivitas antiinflamasi ekstrak 
etanol batang akar kuning  

penyiapan larutan sampel, blangko dan 
kontrol positif (antiinflamasi pembanding).  
1. Blangko dibuat dengan mencampurkan dapar 

fosfat sebanyak 1 mL (0.15 M, pH 7.4), 
hiposalin sebanyak 2 mL dan suspensi sel 
darah merah sebanyak 0,5 mL.  

2. Larutan sampel ekstrak etanol kayu akar 
kuning dibuat dengan konsentrasi masing-
masing adalah 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 
200 ppm dan 250 ppm. Setiap konsentrasi ini, 
diambil 1 mL kemudian ditambahkan dengan 
dapar fosfat sebanyak 1 mL (0.15 M, pH 7.4), 
hiposalin sebanyak 2 mL dan suspensi sel 
darah merah sebanyak 0,5 mL. 

3. Kontrol Positif dibuat dengan konsentrasi 
yang sama dengan larutan sampel. Sebanyak 1 
mL dari masing-masing konsentrasi larutan 
natrium diklofenak dicampurkan dengan  
dapar fosfat sebanyak 1 mL (0.15 M, pH 7.4), 
hiposalin sebanyak 2 mL dan suspensi sel 
darah merah sebanyak 0,5 mL. 

4. Ketiga larutan tersebut yaitu blangko, sampel, 
dan larutan kontrol positif (antiinflamasi 
pembanding) diinkubasi selama 30 menit 
dengan sehu 56oC. Selanjutnya disentrifus 
dengan kecepatan 5000 rpm selama 10 menit. 
Supernatan dipisahkan dan dilakukan 
pengukuran absorbansi pada hemoglobinnya 
menggunakan spektrofotometer ultra violet 
dengan panjang gelombang 546 nm. 
Selanjutnya persentase stabilisasi sel darah 
merah dihitung dengan menggunakan rumus 
dibawah ini (Adryan, F. et al., 2020). 

% Hemolisis=
Kadar hemoglobin larutan uji

Kadar hemoglobin kontrol negatif
 ×100 

% Stabilitas = (100% - % hemolisis)  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pengujian fitokimia  

Pengujian fitokimia berdasarkan reaksi 

kimia antara senyawa yang terkandung dalam 

ekstrak sampel dengan pereaksi-pereaksi 

spesifik. Reaksi positif, secara kualitatif dapat 

ditandai dengan terjadinya perubahan warna dan 

terjadinya endapan. Pengujian senyawa fitokimia 

pada ekstrak etanol batang akar kuning, 

memberikan reaksi positif terhadap komponen 

tanin, saponin, terpenoid dan flavonoid seperti 

ditunjukkan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil pengujian fitokimia ekstrak etanol batang A. flava L 

 

Uji Pereaksi Acuan Hasil Keterangan 

Alkaloid Dragendorf 
Menghasilkan endapan berwarna 

coklat, atau merah sampai jingga 

Tidak ada endapan (-) 

Flavonoid HCl + Mg 
Menghasilkan warna merah atau 

jingga 

Menghasilkan  warna 

merah tua 

(+) 

Saponin Air 

Dengan pengocokan 

menghasilkan busa setinggi 1-10 

cm yang stabil selama 10 menit 

Pengocokan 

menghasilkan busa 

stabil 

(+) 

Tanin FeCl3 
Menghasilkan warna hijau ungu 

sampai kehitaman 

Menghasilkan warna 

hijau sampai  kehitaman 

(+) 

Terpenoid Lieberman Burchard 
Menghasilkan warna coklat 

kehitaman 

Menghasilkan warna 

coklat tua 

(+) 

Stabilisasi Membran Sel Darah Merah  
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Hasil persentase stabilisasi ekstrak etanol 

kayu akar kuning dan natrium diklofenak sebagai 

kontrol positif menunjukkan terjadinya 

peningkatan stabilitas membrane sel darah merah 

pada setiap kenaikan konsentrasi larutan uji. Hal 

ini sama dengan persentase stabilisasi membrane 

sel darah merah yang dihasilkan oleh larutan 

kontrol positif. Hasil pengukuran stabilitas 

membran sel darah merah dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. Persentase stabilitas membran sel darah merah oleh ekstrak etanol batang A. flava L dan natrium 

diklofenak 
 

Konsentrasi 

(ppm) 

% stabilisasi membran sel darah merah 

oleh ekstrak etanol kayu akar kuning 

% stabilisasi membran sel darah 

merah oleh natrium diklofenak 

50 28.77 34.55 

100 39.45 46.34 

150 57.53 56.56 

200 62.80 69.88 

250 75.50 87.33 

Pembahasan 

Pengujian fitokimia dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi tentang golongan senyawa 

kimia yang dikandung dalam batang akar kuning, 

karena senyawa tersebut cenderung memiliki 

aktivitas biologik tertentu. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari tanaman 

tersebut memiliki kandungan tanin, flavonoid dan 

saponin dan terpenoid, yang memiliki peran dalam 

stabilisasi sel darah merah (Barnes et al., 2004). 

Metode HRBC didasarkan pada stabilisasi 

membran sel darah merah yang sebelumnya dirusak 

dengan induksi larutan hipotonis dan panas, 

sehingga terjadi lisis. Stabilisasi sel darah merah 

yang mengalami lisis dapat digunakan sebagai 

acuan yang mengindikasikan stabilisasi membran 

lisosom.  

Stabilitas membrane lisosom berperan 

penting dalam mencegah pelepasan enzim selama 

proses inflamasi berlangsung (Simonaro, C. M., 

2016). Aktivitas antiinflamasi suatu senyawa 

ditunjukkan pada kemampuan ekstrak dalam 

mempertahankan stabilitas dan menstabilkan 

kembali membran sel darah merah. Flavonoid 

dalam mekanisme antiinflamasi memiliki potensi 

untuk memblok siklooksigenase asam arakhidonat 

dan menyebabkan penghambatan pada sintesis 

prostaglandin (Pradina, et al., 2022). Sementara itu, 

senyawa saponin dan tanin berkemampuan 

mengikat kation, yang dapat menstabilkan 

membran sel darah merah (Damiti, et al., 2021). 

Aktivitas antiinflamasi memiliki hubungan yang 

erat dengan aktivitas antioksidan. Batang A. flava L 

memiliki aktivitas antioksidan sedang dengan nilai 

IC50 sebesar 136,81 ppm (Suratno et al., 2019).  

Senyawa antioksidan memiliki kemampuan 

untuk mencegah stress oksidatif yang mengganggu 

stabilitas sel darah merah (Sofiana et al., 2021). 

Terjadinya stress oksidatif karena ketidakmampuan 

antioksidan alamiah tubuh dalam tubuh untuk 

meneteralkan reactive oxygen species (ROS) yang 

menyerang tubuh dalam jumlah banyak dan 

paparannya intensif. Oleh karena itu, diperlukan 

asupan dari luar tubuh untuk mencukupi kebutuhan 

tersebut. Kelebihan paparan radikal bebas akan 

bereaksi dengan senyawa makromolekul dalam 

tubuh seperti lipid dan protein serta asam nukleat 

yang berpotensi menimbulkan hemolisis pada 

membran sel (Murningsih dan Ahmad, 2016).  

Hemolisis membran sel darah merah dapat 

distabilkan kembali oleh senyawa antiinflamasi 

yang terkandung dalam ekstrak etanol dari batang 

A. flava L. Sel darah merah adalah komponen darah 

terbesar, yang keadaan normalnya dapat dilihat 

melalui kondisi stabilitas membrannya. Jika secara 

fisik terjadi benturan atau mengalami pemanasan 

dan terpapar oleh larutan hipotonik, akan 

mengakibatkan terjadinya hemolisis. Membran sel 

pada keadaan hemolysis akan mengalami kerusakan 

sehingga sangat rentan terhadap paparan radikal 

bebas. Hal ini akan menyebabkan terjadinya 

peroksidasi lipid dan kerusakan sel akan semakin 

parah (Kurnia, et al., 2019).  

Aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol batang 

A. flava L dapat dilihat berdasarkan kadar 

hemoglobin (Hb) yang terukur dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Visible. Jika 

kadar Hb rendah, berarti terjadi lisis dalam jumlah 

kecil dan menunjukkan stabilisasi membran sel 

darah merah yang tinggi. Sementara itu, jika Hb 

tinggi, berarti lisis yang terjadi dalam jumlah besar 

dan menunjukkan stabilisasi membran sel darah 
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merah yang rendah. Hasil perhitungan nilai 

menunjukkan peningkatan stabilisasi membran sel 

terjadi dengan meningkatnya konsentrasi larutan uji 

yang digunakan.  

A. flava L menghasilkan aktivitas stabilisasi 

membran sel darah merah paling tinggi sebesar 

75.50% pada konsentrasi 250 ppm dan paling 

rendah sebesar 28.77% pada konsentrasi 50 ppm 

(Tabel 2). Kontrol positif natrium diklofenak 

menghasilkan stabilisasi membran tertinggi pada 

konsentrasi 250 ppm sebesar 87.33% dan 

persentase stabilisasi terendah pada konsentrasi 50 

ppm sebesar 34.55% (Tabel 2). Hasil pengujian ini 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak batang A. flava L 

memiliki potensi sebagai antiinflamasi, dengan 

mekanisme stabilisasi membran sel darah merah 

yang sebelumnya diinduksi dengan cairan hipotonis 

dan pemanasan. 

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak 

batang akar kuning (A. flava L) yang diuji secara 

in vitro menggunakan metode HRBC memiliki 

potensi antiinflamasi. Stabilisasi membran sel 

darah merah mengalami peningkatan bersama 

dengan meningkatnya konsentrasi larutan uji. 

Hal ini juga terjadi pada kontrol positif yang 

menggunakan larutan natrium diklofenak. 

Konsentrasi 250 ppm menghasilkan persentase 

stabilisasi membran sel darah merah paling 

tinggi yaitu sebesar 75.50% untuk larutan uji 

ekstrak etanol batang A. flava dan 87.33% untuk 

larutan natrium diklofenak. 
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